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abstrak—Papan pecahan merupakan alat bantu mengajar untuk menjelaskan apa itu 

konsep pecahan dalam matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
manfaat media pembelajaran papan pecahan dalam meningkatkan kemampuan 
mnghitung bilangan pecahan untuk  siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah SLR memanfaatkan data sekunder yang dikumpulkan melalui metode 
simak dan catat serta teknik triangulasi sebagai validasi data. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa manfaat papan pecahan yaitu 1) pemahaman konsep abstrak 
menjadi konkret, 2) meningkatkan minat dan motivasi belajar, 3) meningkatkan 
ketrampilan berhitung pecahan, 4) mengatasi kesalahan konseptual, 5) memperkuat 
memori jangka panjang. Simpulan  ini adalah bahwa ada lima manfaat papan pecahan 
dalam meningkatkan kemampuan berhitung bilangan pecahan untuk siswa sekolah 
dasar. 

       Kata kunci—siswa sekolah dasar, bilangan pecahan, papan pecahan 
 

 
Abstract—Fraction boards are teaching aids used to explain the concept of fractions in 

mathematics. The purpose of this study is to identify the benefits of using fraction boards 
as a learning medium to improve the ability of elementary school students in calculating 
fractions. The research method used is Systematic Literature Review (SLR), utilizing 
secondary data collected through observation and note-taking methods, with 
triangulation techniques for data validation. The results show that fraction boards have 
the following benefits: (1) transforming abstract concepts into concrete understanding, (2) 
increasing learning interest and motivation, (3) improving skills in calculating fractions, 
(4) addressing conceptual errors, and (5) strengthening long-term memory. The conclusion 
is that there are five main benefits of using fraction boards in enhancing elementary school 
students’ ability to calculate fractions. 
Keywords—elementary school students, fraction numbers, raction board 
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PENDAHULUAN 
Sekolah Dasar adalah jenjang pendidikan formal yang dilaksanakan selama 6 

tahun setelah taman kanak-kanak (TK) selesai. Sekolah dasar menurut Shufa (2018) 

merupakan fondasi awal bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan dasar yang akan 

menjadi bekal untuk  pendidikan ke tingkat perguruan tinggi. Sekolah dasar menurut 

(Kurniawan, 2025) adalah institusi pendidikan untuk anak usia 6-7 tahun. 

Peraturan pemerintah tentang batas kronologis usia masuk sekolah dasar adalah 

7 tahun (Deliviana, 2018) di sekolah dasar kemampuan membaca, menulis, dan 

berhitung sangat mempengaruhi motto pada tingkat pendidikan (Noor, 2022). 

Membaca,menulis, dan berhitung (calistung) merupakan pondasi dasar (Salmiah & 

Rahim, 2022) dalam pendidikan (Giwangsa, 2024). 

Pada siswa sekolah dasar diajarkan tentang bilangan pecahan, bilangan pecahan 

merupakan konsep matematika yang mempelajari bagian dari keseluruhan. Bilangan 

pecahan direpresentasikan dalam bentuk b/c (Djumanta, 2005), b sebagai pembilang 

dan  c sebagai penyebut (Riyadi, 2008). Baik b maupun  c merupakan bilangan bulat, 

dengan syarat  c tidak bernilai nol (Arifin, 2022).  

Jenis-jenis bilangan pecahan pada siswa sekolah dasar umumnya ada 3 yaitu 

pecahan biasa, campuran dan desimal (Maryati, 2010). Pecahan biasa memiliki dua 

bagian utama yaitu pembilang dan penyebut (Destinasi, 2009). Pecahan campuran 

bentuk kombinasi antara bilangan bulat dan pecahan biasa (Wahyono, 2009) 

sedangkan pecahan desimal menurut Fujita (2011) adalah bilangan yang 

menggunakan koma untuk menunjukkan bagian dari satuan, persepuluhan, 

perseratus, perseribuan, dan seterusnya.  

Ada beberapa operasi hitung pada pecahan yaitu penjumlahan,pengurangan, 

perkalian,dan pembagia (Fitriyani & Karnita, 2015).Penjumlahan dan pengurangan 

bisa langsung dioperasikan pembilang dengan pembilang apabila penyebutannya 

sudah sama, jika penyebutannya belum sama maka disamakan terlebih dahulu 

dengan cara KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dari penyebutannya. Sementara 

untuk perkalian pada pecahan bisa langsung dioperasikan dengan mengalikan 

pembilang, penyebut dengan penyebut tanpa menyamakan terlebih dahulu 

penyebutannya. Pembagian dalam pecahan yaitu mengubahnya menjadi perkalian 

dengan membalik pecahan kedua(pembilang jadi penyebut, penyebut jadi 

pembilang).  

Pemanfaatan media pembelajaran berupa papan pecahan dapat meningkatkan 

ketertarikan siswa sehingga proses belajar berlangsung dengan lebih menyenangkan. 

Media pembelajaran adalah alat bantu yang membuat proses belajar jadi lebih efektif 

dan efisien (Nurrita, 2018). Sedangkan 

Menurut Mulyani dalam Siregar dkk. (2023) papan pecahan merupakan alat 

bantu mengajar untuk menjelaskan apa itu konsep pecahan dalam matematika.  
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Media ini memiliki banyak manfaat. Di antaranya yaitu memperlancar interaksi 

antara guru dan peserta didik  (Widyawati dkk., 2024). Meningkatkan minat belajar 

karena penyampaian materi yang lebih inovatif dan menarik dengan media operasi 

hitung pecahan, serta menjadi solusi untuk mengatasi kebosanan siswa dalam 

pembelajaran yang monoton. (Indrawati & Cahyanti, 2018). Menciptakan pengalaman 

baru dalam kegiatan belajar serta menunjukkan kegunaan matematika terutama pada 

bab pecahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Beberapa hasil riset mengenai penggunaan papan pecahan dalam pembelajaran  

telah menunjukkan dampak positif, terutama dalam mengubah bentuk abstrak 

menjadi konkret agar lebih dipahami oleh siswa sekolah dasar. Dari hasil penelitian 

Khurriyati dkk. (2022) penggunaan media papan pecahan meningkatkan kemampuan 

siswa SD dalam memecahkan masalah matematika pada materi operasi bilangan 

pecahan, dengan ketuntasan belajar klasik yang memenuhi target keberhasilan, atau 

setidaknya 70% dari semua siswa memenuhi kriteria cukup. Papan pecahan 

merupakan alat yang sangat berharga dan efektif dalam pembelajaran matematika, 

khususnya dalam topik pecahan. Hal ini selaras dengan temuan Ambaria dkk. (2023) 

yang menyatakan bahwa media papan pecahan memiliki kualitas yang baik, layak 

digunakan dalam pembelajaran, dan dapat diuji tingkat kepraktisannya. Dengan 

demikian, penelitian ini penting untuk dilakukan untuk mengetahui manfaat 

penggunaan media papan pecahan dalam meningkatkan kemampuan siswa sekolah 

dasar untuk menghitung bilangan pecahan.  Siswa sekolah dasar sering menganggap 

pemecahan sebagai salah satu materi pembelajaran matematika yang sulit. Banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam menjumlahkan, mengurangkan, serta 

membandingkan nilai bilangan pecahan. Penggunaan media konkret seperti papan 

pecahan dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan konsep abstrak menjadi 

lebih nyata. Menurut Sanjaya dkk. (2024), pembelajaran berbasis objek nyata 

diperlukan untuk mempermudah pemahaman konsep karena siswa sekolah dasar 

berada pada tahap operasi konkrit. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan 

memberi inspirasi untuk membangun pendekatan pembelajaran matematika yang 

lebih menyenangkan dan efektif. Tujuannya adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa semaksimal mungkin. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review, yang 

umumnya disebut SLR. Penelitian SLR adalah metode untuk melakukan penilaian 

atau evaluasi dan menganalisis keseluruhan studi yang memiliki relevansi dengan  

topik tertentu untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian (Triandini dkk., 

2019 dalam Hikmah & Hasanudin, 2024).  



Sari & Hasanudin                                                                                                                        Manfaat Media Pembelajaran…. 

Bojonegoro, 5 Juli 2025 943                          Prosiding Seminar Nasional 

Data sekunder digunakan di dalam penelitian ini. Data sekunder bisa berbentuk 

data yang dikumpulkan dari berbagai sumber seperti artikel jurnal nasional, buku 

referensi, skripsi, dan dokumen-dokumen terkait penelitian ini (Umaroh & 

Hasanudin, 2024). Data sekunder  di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, 

atau bahkan kalimat yang diperoleh dari sumber data tidak langsung diperoleh yaitu 

melalui perantara seperti laporan orang lain, dokumen resmi, atau informasi yang 

disampaikan melalui media massa (Dawa dkk., 2020). 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak adalah mengumpulkan data dengan mengamati penggunaan bahasa baik lisan 

atau tulis, sementara metode catat dilakukan dengan mencatat hasil pengamatan 

tersebut (Irwan, dkk., 2020). Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara 

menyimak tulisan atau membaca (Khoirunniyah, dkk., 2023). Metode catat di dalam 

penelitian ini dengan cara transkripsi atau pencatatan (Jannah, dkk., 2017). 

Salah satu metode validasi data adalah triangulasi. Teknik triangulasi adalah 

teknik untuk meningkatkan kualitas dan kredibilitas data dengan menggabungkan 

data dari berbagai sumber untuk memverifikasi ketepatan informasi (Puspita & 

Hasanudin, 2024). Penelitian ini menggunakan triangulasi teori dengan 

memanfaatkan teori dan konsep pakar sebagai acuan untuk memvalidasi temuan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Manfaat Media Pembelajaran Papan Pecahan dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghitung Bilangan Pecahan untuk Siswa Sekolah Dasar dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

1. Pemahaman Konsep Abstrak Menjadi Konkret 

Penggunaan media dalam pembelajaran di sekolah dasar menurut Yuliana (2018) 

bertujuan untuk merepresentasikan konsep abstrak menjadi bentuk konkret 

sehingga mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar, hal ini sejalan dengan tahap 

perkembangan kemampuan berpikir siswa yang berada pada operasi konkrit. 

Media papan pecahan menyajikan pecahan dalam bentuk fisik, seperti lingkaran 

atau persegi yang dibagi-bagi. Hal ini sangat membatu siswa dalam memahami 

konsep abstrak menjadi nyata, tidak hanya sekedar angka dan simbol. Contohnya 

ketika 1 lingkaran dibelah menjadi 4 bagian, bagian-bagian itulah yang 

dinamakan bilangan pecahan  ¼, ketika ¼ + ¼ = ½ seperti gambar dibawah ini.                                             
 

Gambar 1. Papan pecahan 1 lingkaran penuh 
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Gambar 2. Papan pecahan ½  

 

 

Gambar 3. Papan pecahan ¼  

 

2. Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar 

Siswa cenderung lebih antusias dan termotivasi ketika belajar menggunakan 

benda nyata yang dapat dipindah-pindah dan disentuh. Ini menjadian proses 

belajar lebih menyenangkan dan interaktif. Menurut Mulyani & Yatri dalam 

Winanda dkk. (2024) media papan pecahan sebisa mungkin didesain dengan 

menarik agar siswa lebih semangat dalam belajar dan proses pembelajaran 

berjalan lebih efektif. 

3. Meningkatkan Keterampilan Berhitung Pecahan 

Dengan melihat langsung benda nyata seperti papan pecahan, siswa lebih mudah 

memahami ukuran secara langsung (misalnya ½ itu lebih besar dari ¼ ). Dengan 

begitu juga siswa lebih mudah mengoperasikan bilangan pecahan. Selain itu 

menurut Gusteti dkk., (2024) memberikan umpan balik yang konstruktif saat 

proses belajar mengajar sangatlah penting. Dengan penjelasan tambahan atau 

klarifikasi tentang kesalahan siswa, pendidik bisa membantu siswa dalam 

memahami konsep yang sulit dengan lebih baik. 

4. Mengatasi Kesalahan Konseptual 

Banyak siswa kesulitan dalam membayangkan pecahan abstrak (misalnya, 

menganggap ¼ itu lebih besar dari ½ ). Media papan pecahan ini sangat 

membantu dalam mengatasi kesalahan konseptual tersebut. Menurut Tregganis 

dkk., (2024) penggunaan alat konkret dalam proses pembelajaran sangat efektif 

untuk meningkatakan pemahaman konseptual yang lebih tringgi, dibandingkan 

dengan siswa yang hanya mendengarkan penjelasan tanpa menggunakan alat 

konkret seperti papan pecahan. 

5. Memperkut Memori Jangka Panjang 

Pembelajaran visual dan kinestetik melalui papan pecahan ini, sangat 

memperkuat ingatan siswa dalam jangka panjang. Karena alat ini memungkinkan 
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siswa untuk membangun pemahaman mereka sendiri tentang pecahan melalui 

pengalaman langsung, mereka melihat potongan-potongan dengan ukuran 

berbeda, menyentuh, dan memanipulsinya.  

                            

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini bahwa media pembelajaran papan pecahan 

memiliki manfaat 1) pemahaman konsep abstrak menjadi konkret, 2) meningkatkan 

minat dan motivasi belajar, 3) meningkatkan keterampilan berhitung pecahan, 4) 

mengatasi kesalahan konseptual, 5) memperkuat memori jangka panjang. Dari kelima 

manfaat ini dapat meningkatkan kemampuan berhitung bilangan pecahan pada siswa 

sekolah dasar. 
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